BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Samarinda yang merupakan ibukota Kalimantan Timur menginisiasi perencanaan
pemenuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 30%. Samarinda sudah memiliki beberapa RTH berupa
taman, yaitu Mahakam Lampion Garden, Teluk Lerong Garden, Taman Sejati, Taman
Samarendah, Taman Segiri hingga Taman Lansia. Namun, jumlah taman tersebut dinilai masih
kurang dibandingkan dengan luas Kota Samarinda yang mencapai 718 kilometer persegi.
(Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda, 2014-2034)

Dalam upaya perencanaan penyediaan taman, pemerintah kota Samarinda
memanfaatkan beberapa elemen alam salah satunya sungai. Samarinda memang dikenal
dengan sebutan Kota Tepian. Di tengah kota Samarinda melintas sebuah sungai utama yaitu
Sungai Mahakam yang membentang dari barat sampai ke timur dan bermuara di Selat
Makassar. Pada kawasan sempadan sungai mahakam, sudah tersedia beberapa taman yaitu
Taman Tepian, Mahakam Lampion Garden, dan Teluk Lerong Garden. (Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Samarinda, 2014-2034)

Selain di kawasan sempadan Sungai Mahakam, telah diupayakan juga penyediaan ruang
terbuka hijau di kawasan sempadan Sungai Karang Mumus. Sungai Karang Mumus merupakan
anak dari Sungai Mahakam. Sungai Karang Mumus juga memiliki peran penting dalam sejarah
di Kota Samarinda salah satunya yaitu merupakan sarana transportasi penting dalam
menggerakkan sektor ekonomi, sosial dan budaya serta akses menuju kota-kota lainnya di
Kalimantan Timur. (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda, 2014-2034)

Ada beberapa kawasan sempadan sungai yang sudah direvitalisasi oleh pemerintah kota
menjadi Ruang Terbuka Hijau seperti kawasan sempadan sungai di Jalan Muso Salim. Tetapi
revitalisasi tersebut belum selesai, masih ada beberapa kawasan yang masih berupa kawasan
permukiman padat penduduk yang dipenuhi sampah. Seperti di DAS Karang Mumus antara
Jembatan Ill dan Jembatan IV. Warga di area tersebut secara ilegal bermukim di bantaran
sungai. Sebanyak kurang lebih 200 rumah warga yang berada di DAS Karang Mumus. Terjadi
hambatan pada proses relokasi warga salah satunya rumah yang ditawarkan pemerintah jauh
dari sumber mata pencaharian mereka. Mayoritas warga bermata pencaharian di sektor
informal, PKL, buruh di Pasar, dan pelayan toko. (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda,
2014-2034)

Gambar 1.1 Rumah Warga di Bantaran Sungai Karang Mumus



Sumber: dokumen pribadi

Selain itu, kualitas air Sungai Karang Mumus tidak baik seperti warna air yang keruh
kecoklat-coklatan dan berbau sangat menyengat. Tumpukan sampah mendangkalkan sungai
hingga sungai mengalami sedimentasi. Orientasi rumah warga di area tersebut menjadikan
sungai sebagai halaman belakang rumah mereka. Selain itu, terdapat beberapa pasar besar
seperti Pasar Segiri dan Pasar Sungai Dama yang menjadikan sungai sebagai “tempat sampah”
sehingga membuang limbah berbagai jenis usaha seperti sortiran sayur yang tidak terjual dan
limbah ternak ayam. (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda, 2014-2034)

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin membuat rancangan suatu kawasan
dengan konsep Riverfront Park. Dengan konsep Riverfront Park, orientasi bangunan
menghadap sungai sehingga dapat mengurangi kebiasaan membuang sampah dan limbah di
sungai. Konsep Riverfront yang akan dirancang merupakan jenis Riverfront Mixuse dengan
fungsi permukiman berupa rusun, komersial dilengkapi dengan food and market, dan rekreatif
berupa taman komunal dan riverwalk, juga bersifat edukatif dilengkapi dengan bangunan
Galeri yang berisi koleksi tentang sejarah dan budaya sungai-sungai yang ada di Samarinda.

1.2 Tujuan dan Sasaran

1.2.1 Tujuan
Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk mendapatkan landasan konseptual
perencanaan dan perancangan “Riverfront Park Karang Mumus Samarinda” dalam
memenuhi tugas Mata Kuliah Tugas Akhir.
1.2.2 Sasaran
Tersusunnya suatu langkah-langkah pokok (dasar) perencanaan dan perancangan
“Riverfront Park Karang Mumus Samarinda” berdasarkan atas aspek-aspek panduan
perancangan (design guide lines aspect) yang kaitannya dengan konsep-konsep
perancangan, program ruang, pemilihan lokasi tapak, fasilitas Riverfront Park Karang
Mumus Samarinda dan data lainnya.

1.3 Manfaat
1.3.1 Subjektif
Untuk memenuhi salah satu persyaratan Tugas Akhir di Jurusan Arsitektur Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro Semarang dan sebagai acuan untuk penyusunan
perencanaan dan perancangan arsitektur yang merupakan bagian dari proses
pembuatan Tugas Akhir.
1.3.2 Objektif
Dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa
yang akan melanjutkan ke tahapan Tugas Akhir berikutnya terutama mengenai berbagai
hal yang berkaitan dengan Riverfront Park.

1.4 Ruang Lingkup
Lingkup pembahasan meinitikberatkan pada berbagai hal yang berkaitan dengan
Riverfront Park di Samarinda ditinjau ilmu disiplin arsitektur. Hal-hal di luar ilmu arsitektur akan
dibahas seperlunya sepanjang masih berkaitan dan mendukung masalah utama.



1.5 Metode Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan menggunakan metoda deskriptif, yaitu dengan

mengumpulkan, memaparkan, kompilasi dan menganalisa data sehingga diperoleh suatu

pendekatan program perencanaan dan perancangan yang untuk selanjutnya digunakan

penyusunan program dan konsep dasar perencanaan dan perancangan. Adapun metode yang

dipakai dalam penyusunan penulisan ini antara lain :
1. Metode Deskriptif

Metode Deskriptif, yaitu melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data

dilakukan dengan cara : studi pustaka/studi literatur, wawancara dengan narasumber,

data dari instansi terkait, observasi lapangan serta browsing internet.

e Studi literatur: Buku dan dokumen yang relevan terhadap permasalahan

dijadikan sumber referensi agar dapat memahami permasalahan secara

mendalam serta menjadi landasan dalam melakukan penulisan. Fokus studi

dilakukan pada subyek-subyek berikut:

a.
b.
c.
d.

Waterfront
Riverfront
Ruang Terbuka Publik

Perancangan urban design

*  Survey lapangan: Untuk memahami kondisi lapangan secara detail, maka

survey lapangan dan wilayah sekitar dilakukan demi mengumpulkan data dan

informasi terkait kelancaran penulisan. Hasil survey berupa catatan tangan

dan foto-foto lokasi sebagai bukti dan penelitian lanjut. Data-data tersebut

dapat digunakan sebagai bahan untuk menganalisis kegiatan eksisting di

lahan tersebut.
2. Metode Dokumentatif
Metode Dokumentatif, yaitu mendokumentasikan data yang menjadi bahan

penyusunan penulisan ini. Cara pendokumentasian data adalah dengan memperoleh

gambar visual dari foto-foto yang di hasilkan.

3. Metode Komparatif

Metode Komparatif, yaitu melakukan analisa terhadap suatu objek dengan

membandingkannya dengan objek sejenis lainnya dalam hal ini yaitu dengan

mengadakan studi banding terhadap Riverfront Park yang sudah ada.

1.6 Sistematika Pembahasan

Kerangka bahasan laporan perencanaan dan perancangan Tugas Akhir dengan

Judul Riverfront Park Karang Mumus Samarinda adalah sebagai berikut :
BABI PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, tujuan dan sasaran, manfaat, metode penulisan dan

sistematika pembahasan yang mengungkapkan permasalahan secara garis

besar serta alur pikir dalam menyusun Landasan Program Perencanaan dan

Perancangan Arsitektur (LP3A).



BAB II

BAB I

BAB IV

TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tinjauan mengenai pengertian Riverfront Park serta tinjauan khusus
fasilitas-fasilitas yang berada di dalamnya.

TINJAUAN LOKASI

Membahas tentang gambaran umum kota Samarinda berupa data geografis,
tata guna lahan, potensi yang ada pada kota Samarinda, tinjauan lokasi, dan
faktor-faktor pendukung keberadaan Riverfront Park di Samarinda serta
membahas mengenai tinjauan tapak yang akan digunakan.

BATASAN DAN ANGGAPAN

Berisi tentang Batasan dan anggapan terhadap rencana perancangan desain
Riverfront Park Karang Mumus Samarinda

BAB V PENDEKATAN PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAAN ARSITEKTUR

BAB VI

Berisi tentang kajian/ analisa perencanaan yang pada dasarnya berkaitan
dengan pendekatan aspek fungsional, aspek kinerja, aspek teknis, aspek
kontekstual, dan aspek visual arsitektural.

PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

Membahas konsep, program, dan persyaratan perencanaan dan perancangan
arsitektur untuk Riverfront Park Karang Mumus Samarinda.



1.7 Alur Pikir

AKTUALITA

e Kota Samarinda belum memenuhi syarat RTH 30%

e Pemerintah Kota Samarinda merencanakan pengadaan RTH di kawasan SKM

e Area Riverfront Park berada di area perdagangan dan jasa dan kawasan kulliner
e Area Riverfront Park masih berupa kawasan permukiman padat penduduk yang

dipenuhi sampah
URGENSI

e Kualitas Sungai Karang Mumus tidak baik hingga mengalami sedimentasi

e Rumah warga di bantaran Sungai Karang Mumus menjadikan sungai sebagai
halaman belakang dan membuang sampah di sungai sehingga memberikan
dampak buruk terhadap lingkungan salah satunya banjir

ORIGINALITAS

e Memberikan rekomendasi revitalisasi kawasan dengan konsep green riverfront

park

e Konsep Riverfront Park yang diusung adalah mixuse seperti fungsi rekreatif,

komersial, dan permukiman

TINJAUAN RIVERFRONT PARK

1. Studi Pustaka

2. Tinjauan Riverfront Park

3. Tinjauan Ruang Terbuka Hijau

TINJAUAN KOTA SAMARINDA
1. Tinjauan Kota Samarinda
2. Tinjauan Sungai Karang Mumus
3. Tinjauan Lokasi dan Tapak

Studi Banding

e RPTRA Kalijodo

e Floating Market Lembang
e C(Clarke Quay

kompilasi data dengan studi pustaka sehingga di dapat permasalahan serta masukan
dari pihak studi banding dan analisa pribadi dengan menghubungkan inovasi konsep
yang kemudian digunakan untuk merencanakan Riverfront Park Karang Mumus

Samarinda

ANALISA PROGRAM
RUANG
1

ANALISA PENGUNJUNG & AKTIFITAS

ANALISA KARAKTER TAPAK

ORGANISASI RUANG & FASILITAS

FINAL

Konsep Dasar & Program Perencanaan & Perancangan Riverfront Park Karang Mumus

Samarinda




